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Prolonged parturition is one of the causes of maternal
death in Indonesia, which continues to increase,
reaching 1.8% in 2012. The average incidence of long
labor in the world causes maternal death by 8% and in
Indonesia by 9%. Pregnant women with anemic will
experience a risk of bleeding due to hypotonia or atony
of 20-25 percent. The contracting uterus requires energy
and oxygen supplied by the blood. Low energy and
oxygen supplied can cause prolonged parturition and the
risk of complications in childbirth that can lead to
maternal death. In Lumajang, there has been an
increase in the maternal mortality rate from 97 in 2020 to
309 in 2021, where the Rogotrunan Health Center is the
area with the highest maternal mortality with 8 deaths.
This study aims to determine the correlation between
anemia and the incidence of the prolonged first stage of
labor. This research was analytical research using a
retrospective method which is sourced from secondary
data, namely medical records. Of the 348 mothers who
gave birth, 83 mothers in labor with anemia (23.48%)
were found. Of the 83 anemic mothers in labor, 49
experienced a prolonged first stage (59.1%). From the
results of the Pearson product-moment test, it was
known that the significance value (r) was 0.000 with a
significant value (p) of 0.05. It was concluded that r <p,
there is correlation between anemia and the incidence of
prolonged first-stage labor. Based on the results of the
study, there is correlation between anemia and the
incidence of the prolonged first stage, so it is hoped that
there will be prevention of anemia in pregnant women to
prevent prolonged first-stage events.

I. INTRODUCTION

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah
banyaknya perempuan yang meninggal dari
suatu penyebab kematian terkait dengan
gangguan kehamilan atau penanganannya
(tidak termasuk kecelakaan, bunuh diri atau

kasus insidentil)  selama  kehamilan,
melahirkan, dan dalam masa nifas (42 hari
setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan
lama kehamilan per 100.000 kelahiran hidup
(Badan Pusat Statistik, 2020). AKI
digunakan untuk menilai program kesehatan
ibu. Selain itu, indikator ini juga mampu
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menilai derajat kesehatan masyarakat,
karena sensitifitasnya terhadap perbaikan
pelayanan kesehatan, baik dari sisi
aksesibilitas maupun kualitas (Kemenkes R,
2022).

Kematian ibu pada tahun 2021 di
Indonesia disebabkan oleh COVID-19
sebanyak 2.982 kasus, perdarahan
sebanyak 1.330 kasus, dan hipertensi dalam
kehamilan sebanyak 1.077 kasus
(Kemenkes RI, 2022). Adapun faktor-faktor
predisposisi perdarahan postpartum antara
lain  paritas, umur kehamilam, jarak
persalinan, peregangan uterus berlebih
(makrosomia, gemeli dan polihidramnion),
partus presipitatus, induksi oksitosin, riwayat
seksio  sesaria, riwayat perdarahan
postpartum dan kala | dan Il yang
memanjang (Wardani, 2017). Partus lama
juga merupakan salah satu penyebab
kematian ibu di Indonesia. Persalinan lama
merupakan penyebab 8% kematian ibu di
negara- negara berkembang. WHO (World
Health Organization) mengungkapkan
sampai saat ini partus lama merupakan
suatu masalah di Indonesia. Data Kemenkes
menyebutkan bahwa ibu dengan partus
lama yang rawat inap di RS di Indonesia
diperoleh proporsi 4,3% vyaitu 12.176 dari
281.050 persalinan (Kemenkes RI, 2022).

Anemia merupakan salah satu masalah
kesehatan di seluruh dunia terutama negara
berkembang yang diperkirakan 30%
penduduk dunia menderita anemia. Anemia
banyak terjadi pada masyarakat terutama
pada ibu hamil. Setiap tahunnya, terjadi 500
ribu kematian ibu pasca melahirkan di
seluruh dunia, sebanyak 20-40% yang
menjadi penyebab utama kematian tersebut
adalah anemia (Sitepu et al., 2021).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Kesehatan Masyarakat Kementerian
Kesehatan, terdapat 7.389 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup di Indonesia pada
2021. Jumlah tersebut melonjak 56,69%
dibanding jumlah kematian tahun
sebelumnya sebanyak 4.627 jiwa, dimana
Jawa Timur merupakan provinsi dengan
jumlah kematian ibu terbesar pada 2021,
yakni mencapai 1.279 jiwa (17,31%) (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2022).

Di Kabupaten Lumajang diketahui
bahwa terjadi peningkatan angka kematian
ibu yang pada tahun 2020 sebesar 97
Angka kematian ibu tahun 2021 mencapai
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309 per 100.000 kelahiran hidup dan tidak
sesuai dengan target renstra yaitu 218 per
100.000 kelahiran hidup. Hasil study kasus
yang dilakukan pada bulan Maret-Juni 2023
di Puskesmas Rogotrunan didapatkan data
bahwa pada tahun 2022 dari 348 pasien
inpartu didapatkan 83 ibu hamil bersalin
dengan anemia, dan dari ibu bersalin
dengan anemia tersebut di dapatkan 49 ibu
bersalin dengan kejadian partus kala |
memanjang.

Kadar hemoglobin normal diperlukan
dalam proses persalinan untuk tenaga
melahirkan bayi dan mencegah terjadi kala |
lama. Pada waktu persalinan dibutuhkan
kadar hemoglobin yang optimal untuk
menghadapi proses persalinan. Kadar
hemoglobin ibu berpengaruh pada keadaan
tubuh ibu agar tidak lelah dan letih
sedangkan kala Il persalinan sangat
membutuhkan kekuatan mengejan dari ibu.
Saat berkontraksi, otot membutuhkan energi
dan oksigen.

Pada persalinan dalam kondisi anemia,
jumlah oksigen yang disuplay ke uterus
berkurang dan mengakibatkan
ketidakmampuan uterus untuk berkontraksi
sebagaimana mestinya. Pada anemia
jumlah sel darah merah berkurang sehingga
oksigen yang di ikat dalam darah sedikit
kemudian menghambat aliran oksigen
menuju otot yang sedang berkontraksi, yang
mengakibatkan kinerja otot uterus tidak
maksimal (Scanlon, Valerie C and Sanders,

2018).

Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Lumajang melalui Dinas Kesehatan
menggelar  kegiatan Seleksi Kader
Kesehatan Remaja dan  Peluncuran

Gerakan Minum Zat Besi (Fe) pada Remaja
Putri Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan.
Kegiatan minum Fe bagi remaja putri
merupakan salah satu upaya menurunkan
angka penderita kekurangan darah atau
anemia. Selain itu, kegiatan tersebut
sebagai upaya penyiapan secara dini
kesehatan remaja putri sebagai calon ibu di
masa depan (MC Kabupaten Lumajang,
2018). Hal ini merupakan upaya pemerintah
kabupaten Lumajang untuk mencegah
komplikasi akibat anemia pada ibu bersalin
salah satunya partus kala | fase laten
memanjang Yyang dapat menyebabkan
kematian ibu.
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Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti ingin menganalisa hubungan anemia
dengan kejadian partus kala | memanjang di
Puskesmas Rogotrunan Kabupaten
Lumajang tahun 2022..

Il. METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasional analitik
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu inpartu kala | tahun 2022 di
puskesmas Rogotrunan sebanyak 348.
Sampel yang digunanakan untuk penelitian
ini adalah 83 orang menggunakan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan
menggunakan lembar hasil pemeriksaan Hb,
lembar observasi dan/atau lembar partograf.
Data penelitian uji normalitas data dengan
teknik kolmogorov Smirnov, jika didapatkan
distribusi data normal analisi data
menggunakan Korelasi Pearson product
moment tetapi jika didapatkan distribusi data
tidak normal analisis data menggunakan
Rank Spearman (Rho).

. RESULT

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 83 data inpartu dengan status
anemia ditemukan 49 (59%) data kala |
memanjang. Dengan menggunakan uji
pearson product moment (r), diperoleh hasil
uji korelasi anemia dan lama persalinan kala
| sebesar (r) = 0.000, dengan uji significant
probabilitas p = 0.05. Dari hasil uji dapat
disimpulkan bahwa 0.000 < 0.05, dan
dengan demikian korelasi antara kedua
variabel signifikan, artinya Hi diterima, ada
hubungan antara anemia dengan kejadian
partus kala | memanjang.

Table 1. Kejadian Anemia pada Ibu

bersalin
Anemia Jumlah Presentase
(n) (%)
Anemia 83 23,86
Normal 265 76,14
Jumlah 348 100

Table 2. Tabel Distribusi Frekuensi

Pendidikan Ibu Balita Dengan Status

Gizi Balita Normal Dan Kurang Pada
Bulan April 2023

Kala | Jumlah Presentase
(n) (%)
Kala | memanjang 49 59,1
Kala | nomal 34 40,9
Jumlah 83 100

Table 3. Analisis Hubungan antara
Anemia dengan Kejadian Partus Kala |

Memanjang
Lama Persalinan Total
Kala |
Kala | Kala |
Memanjang Normal
lbulnpatu  F 49 34 83
dengan
Anemia % 59,1 40,9 100
p-Value 0,05

IV. DISCUSSION

1. Identifikasi Kejadian Anemia pada
Ibu Inpartu yang Mengalami Kala |
Memanjang
Data jumlah persalinan yang terdapat di

Puskesmas Rogotrunan Kabupaten

Lumajang pada tahun 2022 berjumlah 348
persalinan sebagai populasi. Dari total
populasi tersebut di ambil sampel dengan
teknik sampel jenuh sejumlah 83 data
inpartu dengan status anemia. Anemia
merupakan masalah medik yang paling
sering dijumpai di klinik di seluruh dunia,

disamping sebagai masalah kesehatan
masyarakat utama, terutama di negara
berkembang. Kelainan ini merupakan

penyebab debilitas kronik (chronic debility)
yang mempunyai dampak besar terhadap
kesejahteraan sosial dan ekonomi, serta
kesehatan fisik. Oleh karena frekuensinya
yang demikian sering, anemia, terutama
anemia ringan seringkali tidak mendapat
perhatian dan dilewati oleh para dokter di
praktek klinik.

Anemia merupakan suatu keadaan
dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam
darah lebih rendah dari pada nilai normal.
Sebagian besar penyebab anemia di
Indonesia adalah kekurangan besi yang
berasal dari makanan yang dimakan setiap
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hari dan diperlukan untuk pembentukan
hemoglobin sehingga di sebut “anemia
kekurangan besi” (Parulian et al., 2016).
Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan
terjadinya perdarahan post partum yang
merupakan penyebab kematian pada ibu
melahirkan / bersalin. Penyebab utama
kematian ibu hamil secara langsung adalah
perdarahan yang mencapai 40% - 60%,
infeksi 20% - 30%, dan eklampsi sekitar
20% - 30%.

Penyebab anemia dapat diketahui
dengan melakukan pendekatan diagnostik
secara bertahap dengan mengumpulkan
data Klinis, pemeriksaan fisik dan tes di
laboratorium. Perlu ditekankan bahwa
anemia sebenarnya adalah bukan penyakit
tetapi suatu keadaan yang ditandai dengan
menurunnya kadar hemoglobin  (Hb)
dibawah normal.

Metode umum yang direkomendasikan
WHO untuk digunakan pada survei
prevalensi anemia pada populasi adalah
hemoglobinometri dengan metode cyanmeth
di laboratorium dan sistem POCT hemocue.
Metode ini merupakan rujukan untuk
perbandingan dan standarisasi metode-
metode yang lainya. Penegakan diagnosa
anemia pada ibu hamil dan bersalin di
Puskesmas Rogotrunan  menggunakan
metode POCT. Metode POCT (Point of Care
Testing) merupakan metode pemeriksaan
sederhana menggunakan sampel dalam
jumlah sedikit, mudah, cepat serta efektif
untuk dilakukan (Faatih, 2018).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Novita yang menyimpulkan bahwa
pada kala | kemajuan persalinan yang
lambat sering kali disebabkan oleh kontraksi
uterus yang tidak efisien. Salah satu
penyebab kontraksi rahim tidak adekuat
adalah keadaan anemia pada ibu. Analisis
lebih lanjut menyimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara anemia dengan
kontraksi rahim pada persalinan (Rudiyanti
& Metti, 2017). Dari hasil penelitian dan
penjelasan diatas menunjukan bahwa
identifikasi status anemia diperlukan untuk
mengetahui faktor resiko kemungkinan
terjadinya inpartu kala | memanjang.
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2. ldentifikasi ibu inpartu dengan
anemia yang mengalami kala |
memanjang
Pada penelitian ini, dari 83 inpartu

dengan anemia, ditemukan 49 mengalami
kala | memanjang. Perpanjangan kala |
tersebut dapat terjadi karena kurangnya
kadar Hb dalam darah akan mengakibatkan
oksigen yang ditransfer ke dalam tubuh
maupun otak menjadi berkurang. Sehingga
aliran oksigen dalam uterus juga berkurang,
akhirnya kontraksi yang dihasilkan kurang
maksimal. Jika kontraksi uterus pada saat
persalinan  kurang  maksimal, maka
pembukaan serviks cenderung lebih lama
(Soenarnatalina, 2018).

Identifikasi kejadian kala | memanjang
diperoleh dengan cara menghitung lama
dilatasi seviks yang diperolah dari lembar
observasi atau dari partograf pada rekam
medis. Kala | dikatakan memanjang jika
pada fase laten pembukaan serviks yang
tidak melewati 3 cm setelah 8 jam inpartu
(prolonged latent phase), atau pada fase
aktif partograf melewati garis waspada yang
terjadi lebih dari 12 jam dengan pembukaan
serviks kurang dari 1,2 cm per jam
(prolonged active phase). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Soenarnatalina yang menyimpulkan bahwa
wanita yang bersalin dengan anemia
mempunyai resiko sebesar 12.723 kali untuk
terjadi persalinan kala | fase aktif yang
memanjang (Soenarnatalina, 2018). Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa inpartu
dengan anemia dapat menyebabkan inpartu
kala | memanjang.

3. Analisa Hubungan anemia dengan

kejadian partus kala | memanjang

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara anemia dengan

kejadian inpartu kala | memanjang.
Diketahui bahwa anemia merupakan suatu
keadaan adanya penurunan kadar

hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit
di bawah nilai normal. Pada penderita
anemia, lebih sering disebut dengan kurang
darah, kadar sel darah merah (Hb) di bawah
nilai normal. Penyebabnya bisa karena
kekurangan zat gizi untuk pembentukan
darah, misalnya zat besi, asam folat, dan
vitamin B12. Tetapi sering terjadi adalah
anemia kekurang zat besi. Anemia dapat di
cegah dengan mengkonsumsi makanan
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bergizi seimbang dengan asupan zat besi
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
tubuh. Upaya pencegahan anemia pada ibu
hamil dapat dilakukan dengan pemberian
tablet besi karena zat besi adalah unsur
pembentuk sel darah merah yang sangat di
butuhkan oleh ibu hamil guna mencegah
terjadinya anemia atau kurang darah selama
kehamilan (Latifah, 2017).

Menurut Rudiyanti (2017) Kekurangan
kadar haemoglobin dalam darah
mengakibatkan kurangnya oksigen yang di
bawa ke sel tubuh maupun sel otak dan
uterus. Jumlah oksigen dalam darah yang
kurang menyebabkan otot-otot uterus tidak
dapat berkontraksi dengan  adekuat
sehingga timbul inersia uteri / gangguan his,
partus lama dan atonia uteri yang
mengakibatkan perdarahan banyak.
Pengaruh anemia saat persalinan dapat
berupa gangguan his, kala pertama dapat
berlangsung lama sehingga dapat terjadi
partus terlantar, partus lama dan perdarahan
karena atonia uteri (Rudiyanti & Metti, 2017).
Dengan demikian penelitian ini menunjukkan
bahwa anemia merupakan salah satu
penyebab kejadian kala | memanjang yang
merupakan penyebab terjadinya komplikasi
persalinan salah satunya perdarahan yang
bisa berujung kematian ibu.

V. CONCLUSION

Dari hasil penelitian tentang hubungan
anemia dengan kejadian inpartu kala |
memanjang dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

a. Pada penelitian ini ditemukan dari 348
ibu bersalin, di temukan 83 ibu inpartu
dengan anemia, dapat dismpulkan bahwa
kasus anemia masih banyak, yaitu 23.48
%.

b. Pada penelitian ini ditemukan dari 83 ibu
inpartu dengan anemia ditemukan 49
mengalami kejadian inpartu dengan kala |
memanjang (59.1%).

c. Dari hasil uji analisis menggunakan uji
pearson product moment disimpulkan
terdapat hubungan antara anemia dan
kejadian inpartu kala | memanjang.
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